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Sentralisasi pembangunan yang terpusat pada pulau Jawa khususnya kota jakarta 
meyebabkan Jakarta tumbuh menjadi kota metropolitan yang penuh daya tarik bagi 
semua orang untuk datang ke Jakarta 
Kondisi ini berdampak pada perkembangan penduduk yang tidak terkendali 
sehingga berakibat pada meningkatnya kepadatan penduduk di kota jakarta yang tidak 
seimbang dengan luas lahan yang tersedia. Seiring dengan itu terjadilah pemekaran 
wilayah kota atau kota satelit sebagai upaya pemenuhan kebutuhan lahan yang tak 
tercukupi lagi, namun hal ini tidak menjadi solusi terbaik, permasalahan jarak tempuh 
dan waktu antara tempat kerja yang berda si pusat kota dan hunian menjadi faktor 
utama terjadinya fenomena back to the city. 
Berangkat dari fakta diatas, maka pembangunan mixed- used building merupakan 
salah satu bentuk pemecahan permasalahan lahan dan kompleksitas kota yang terjadi di 
kota jakarta. Pembagian fungsi bangunan ke arah vertikal pada mixed- used building 
dapat menjadi pemecahan permasalahan-permasalahan di atas. 
Penerapan prinsip-prinsip arsitektur hemat energi dalam perancangan bangunan 
mixed-use ini, di harapkan juga dapat memberikan kotribusi positif terhadap usaha 
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Building development which is centralized in Java especially on Jakarta has 
cause Jakarta to grow as a metropolitan city which is very appealing to every people to 
come to Jakarta. 
This condition causes an uncontrollable grow of population which yield an 
unbalance between the increasing grow of population in Jakarta and the available area. 
Subsequently, an expansion occurred on the city area or on the satellite city as an effort 
to fulfill the needs of the inadequate area, but this is not the best solution, issues related 
to the distance travelled and travelling time between the workplaces and resident areas 
are the main factors that caused back to the city phenomena.  
Based on the above factors, mixed-used building construction is one of the 
solutions to overcome the living area problem and city complexity that occurred in 
Jakarta. The division of building function to a vertical direction on mixed-used building 
can become solutions for the above issues. 
The application of energy efficiency architecture on this mixed-used building 
design is expected to give a positive contribution to the effort of restoring the 
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